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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Listening
Teams terhadap keterampilan menyimak berita siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Bontocani. Latar belakang dari penelitian ini yaitu proses pembelajaran yang
memfokuskan pada keterampilan menyimak berita memerlukan pendekatan yang
tepat, yang tidak hanya mengandalkan teknik mendengarkan secara pasif, tetapi
juga menstimulasi siswa untuk aktif dalam memahami dan mendiskusikan berita
yang mereka dengar. Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental dengan
menggunakan desain one group Pretest-Posttest design. Instrumen dalam penelitian
ini yaitu tes dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Bontocani yang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini ialah sampel total. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu tes plihan ganda yang berjumlah 20 butir soal. Teknik analisis
data dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Keterampilan menyimak
teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bontocani sebelum penggunaan model
pembelajaran Listening Teams berada pada kategori cukup terampil dengan nilai
rata-rata 65.75. 2) Keterampilan menyimak teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri
4 Bontocani setelah penggunaan model pembelajaran Listening Teams berada pada
kategori terampil dengan nilai rata-rata 84.5. 3) Terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran Listening Teams terhadap keterampilan menyimak berita siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Bontocani dengan nilai tthitung 9.971 > nilai ttabel 1.72913
yang menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

Kata Kunci: Pengaruh model pembelajaran, Listening Teams, keterampilan menyimak

Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara (Harefa et al., 2020).

Kurikulum merupakan alat atau pedoman yang digunakan untuk mewujudkan
tujuan tersebut. Kurikulum pendidikan berperan penting untuk memastikan peserta
didik memiliki bekal yang cukup dalam aspek spiritual, kepribadian, kecerdasan, serta
keterampilan. Proses pembelajaran dalam pendidikan tidak hanya mengacu pada
transfer pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi juga mencakup interaksi aktif
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antara keduanya. Dalam proses ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi,
melainkan juga sebagai subjek yang aktif dalam membangun pengetahuan dan
keterampilan. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang berbasis pada siswa atau
student-centered learning semakin ditekankan, di mana guru berperan sebagai fasilitator
yang mendampingi siswa untuk menemukan dan mengembangkan potensi mereka.

Salah satu keterampilan yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa adalah
keterampilan menyimak, yang sering kali dianggap sebagai keterampilan pasif, namun
sesungguhnya sangat kompleks dan membutuhkan perhatian serta latihan yang intens
(Ina Magdalena, Nurul Ulfi, 2020).

Keterampilan menyimak merupakan dasar pengetahuan berbahasa yang sangat
fungsional yang lebih bermakna bagi manusia untuk mengungkap lambang-lambang
kata dari orang kedua yang merupakan suatu proses mendengarkan bunyi bahasa,
mengidentifikasi, menilai, dan mereaksi atas makna yang terkandung di dalamnya.
Keterampilan menyimak memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam menyimak berita.

Menyimak berita memungkinkan seseorang untuk memperoleh, memahami, dan
menganalisis informasi yang disampaikan. Menyimak yang baik membantu pendengar
atau pembaca memahami inti berita dengan akurat, seperti siapa, apa, di mana, kapan,
dan mengapa peristiwa tersebut terjadi. Proses ini sangat penting dalam pembelajaran
berita, di mana siswa tidak hanya dituntut untuk menerima informasi begitu saja, tetapi
juga untuk menganalisis bias dan perspektif dalam pemberitaan.

Keterampilan menyimak, khususnya dalam memahami berita, adalah
kemampuan untuk menangkap dan mengolah informasi yang disampaikan melalui
media lisan, yang sering kali padat dengan informasi dan membutuhkan tingkat
pemahaman yang tinggi (Putri Suci Nurjana Laydia, 2020).

Proses pembelajaran yang memfokuskan pada keterampilan menyimak berita
memerlukan pendekatan yang tepat, yang tidak hanya mengandalkan teknik
mendengarkan secara pasif, tetapi juga menstimulasi siswa untuk aktif dalam
memahami dan mendiskusikan berita yang mereka dengar. Model pembelajaran yang
dapat mengoptimalkan pengembangan keterampilan menyimak ini adalah Listening
Teams. Listening Teams adalah model pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok
untuk meningkatkan keterampilan mendengarkan (listening). Listening Teams menuntut
siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil, sering disebut sebagai "tim," untuk
mendengarkan materi atau informasi yang disajikan, seperti berita. Setelah
mendengarkan, mereka mendiskusikan apa yang telah didengar, saling berbagi
pemahaman, dan menyaring informasi penting yang relevan.

Model ini menekankan kolaborasi antara siswa dalam kelompok kecil, di mana
mereka bekerja sama untuk mendengarkan dan memahami informasi yang disampaikan
dalam bentuk berita. Pendekatan kolaboratif dalam Listening Teams sangat efektif dalam
membantu siswa melatih keterampilan mendengarkan, bekerja sama, berbagi
pemahaman, dan berpikir kritis. Keberhasilan model pembelajaran Listening Teams
sudah dibuktikan oleh Dhea Chintia (2022) yang menunjukkan bahwa hasil data akhir
Pengujian hipotesis uji-t diperoleh thitung 0,36 = pada taraf signifikan a = 0,05 dan
derajat kebebasan (dk) = n - 2 atau 62 - 2 =60 diperoleh t tabel = 2,00 jadi thitung lebih
besar dari ttabel (thitung 1,671 > ttabel= 2,00) maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh penerapan metode listening team terhadap kemampuan menyimak informasi
berita siswa kelas VIII SMP swasta Dr. Cipto Mangun Kusumo Bandar Jawa.
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Metode

Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental. “pre-eksperimental” yaitu
eksperimen yang hanya dilakukan pada satu kelompok saja tanpa adanya kelompok
kontrol. Desain penelitian ini yaitu menggunakan desain penelitian one group Pretest-
Posttest desgin yang terdiri atas satu kelompok yang telah ditentukan. Di dalam
rancangan ini dilakukan tes sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberi perlakuan disebut
Pretest dan sesudah perlakuan disebut Posttest. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 4 Bontocani.

Secara operasional, istilah yang digunakan dalam penelitian ini diidentifikasi
sebagai berikut; a. Model pembelajaran Listening Teams penelitian ini yaitu model
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan
mendengarkan dan pemahaman informasi. b. Keterampilan menyimak berita siswa
dalam penelitian ini yaitu mendengarkan, mengidentifikasi, menginterpretasi, dan
mereaksi bahan simakan sehingga dapat mengungkapkan makna yang terkandung di
dalamnya baik yang tersurat maupun tersirat dengan memperhatikan unsur-unsur yang
ada dalam berita yaitu apa (what), siapa (who), dimana (where), kapan (when), mengapa
(why), dan bagaimana (how).

Variabel dalam penelitian ini yaitu terdiri atas dua variabel terikat dan variabel
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran Listening Teams
dan variabel bebas dalam penelitian ini yaitu keterampilan menyimak berita siswa.
Instrumen penelitian ini menggunakan teknik tes dan dokumentasi.

Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebayak 20 siswa
sedangkan sampel menggunakan teknik sampel total yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Bontocani yang berjumlah 20 orang dengan rincian 11 siswa laki-laki dan 9
siswa perempuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu pretest dan posttest. Tes
yang digunakan calon peneliti dalam penelitian ini adalah tes keterampilan menyimak
berita siswa yang berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 butir soal. Sedangkan tes
analisis data yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah menggunakan analisis
statistic deskriptif dan statistic inferencial berupa uji normalitas, uji homogenitas dan uji
hipotesis.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Listening Teams terhadap keterampilan menyimak berita siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Bontocani. Data penelitian ini diperoleh dari hasil Pretest dan Posttest.
Berikut adalah hasil penelitian Pretest dan Posttest siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Bontocani. Adapun data untuk nilai pretest 1315 dengan nilai rata-rata 65,75 sedangkan
nilai dari posttest 1690 dengan nilai rata-rata 84,5.
1. Hasil Analisis Data (Perhitungan Nilai Pretest)

Pretest

N Valid 20

Missing 0
Mean 65.75
Median 67.50
Mode 602
Std. Deviation 10.548
Variance 111.250
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Range 35
Minimum 50
Maximum 85
Sum 1315

Tabel diatas memberikan informasi mengenai Nilai-nilai deskriptif seperti mean
dari nilai Pretest yaitu 65.75, median 67.50, mode 60, standar deviation 10.548, variance
111.250, range 35, minimum 50, maximum 85, sum 1315.

Distribusi Tabel Frekuensi Nilai Pretest

Pretest
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent

Valid 50 3 15.0 15.0 15.0
55 1 5.0 5.0 20.0
60 5 25.0 25.0 45.0
65 1 5.0 5.0 50.0
70 5 25.0 25.0 75.0
75 3 15.0 15.0 90.0
85 2 10.0 10.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang mendapatkan nilai
50 sebanyak 3 orang dengan persentase 15%, siswa yang mendapatkan nilai 55
sebanyak 1 orang dengan persentase 5%, siswa yang mendapatkan nilai 60 sebanyak 5
orang dengan persentase 25%, siswa yang mendapatkan nilai 65 sebanyak 1 orang
dengan persentase 5%, siswa yang mendapatkan nilai 70 sebanyak 5 orang dengan
persentase 25%, siswa yang mendapatkan nilai 75 sebanyak 3 orang dengan persentase
15% dan siswa yang mendapatkan nilai 85 sebanyak 2 orang dengan persentase 10%.
Hal ini dapat digambarkan pada histogram grafik berikut.

Pretest

&

1 2 23 m4 5 m6 n7

2. Hasil Analisis Data (Perhitungan Nilai Posttest)

Posttest

N Valid 20
Missing 0

Mean 84.50
Median 85.00
Mode 80
Std. Deviation 7.416
Variance 55.000
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Range 25
Minimum 70
Maximum 95
Sum 1690

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa setelah penggunaan model
pembelajaran Listening Teams, nilai mean siswa adalah 84.50, median 85.00, mode 80,
standar deviation 7.416, variance 55.0000, range 25, minimum 70, maximum 95 dan
nilai sum atau nilai secara keseluruhan yaitu sebanyak 1690. Hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan dari rata-rata nilai Pretest ke rata-rata nilai Posttest.

Posttest
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent

Valid 70 1 5.0 5.0 5.0

75 2 10.0 10.0 15.0

80 6 30.0 30.0 45.0

85 4 20.0 20.0 65.0

90 3 15.0 15.0 80.0

95 4 20.0 20.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa siswa yang mendapatkan nilai 70
sebanyak 1 orang dengan persentase 5%, siswa yang mendapatkan nilai 75 sebanyak 2
orang dengan persentase 10%, siswa yang mendapatkan nilai 80 sebanyak 6 orang
dengan persentase 30%, siswa yang mendapatkan nilai 85 sebanyak 4 orang dengan
persentase 20%, siswa yang mendapatkan nilai 90 sebanyak 3 orang dengan persentase
15% dan siswa yang memperoleh nilai 95 sebanyak 4 orang dengan persentase 20%.
Hal ini dapat digambarkan pada histogram grafik berikut.

Posttest

] m2 =3 4 u5 w6

4395



Vol. 5, No. 4, 2025
ISSN 2807-7504

3. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest = Posttest

N 20 20

Normal ParametersaP Mean 65.75 84.50
Std. 10.548 7.416
Deviation

Most Extreme Absolute 157 .178

Differences Positive 157 178
Negative -.157 -122

Test Statistic 157 .178

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d .097¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa data hasil Pretest adalah 0.200.
Berarti, nilai Sig lebih besar dari nilai a (0.200 > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa data
Pretest berdistribusi normal. Sedangkan nilai Sig untuk Posttest adalah 0.097 Berarti,
nilai sig lebih besar dari nilai a (0.097 > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa data postest
juga berdistribusi normal.

4. Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest
Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest Based on Mean 2.647 4 14 .078

Based on Median 1.658 4 14 215
Based on Median and 1.658 4 11.203 228
with adjusted df
Based on trimmed 2.619 4 14 .080
mean

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa signifikasi Pretest dan Posttest sebesar
0.78 Karena taraf signifikasi lebih besar dari 0.078 (a > 0.05) maka dapat disimpulkan
bahwa Pretest dan Posttest berasal dari kelompok varian yang sama atau homogen.
5. Uji Hipotesis Data Pretest dan Posttest
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T df tailed)
Pair Pretest- 18.750 8410 1.880 22.686 14.814 9971 19 .000

1 Posttest

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
keterampilan menyimak teks berita siswa sebelum dan setelah penggunaan model
pembelajaran Listening Teams di kelas VIII SMP Negeri 4 Bontocani. Jika nilaithitung
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sebesar 9.971 dibandingkan nilai taper dengan = 5% dan df = 19, diperoleh tipel sSebesar
1.72913. Maka thitung memiliki nilai lebih besar dari pada twape (9.971 > 1.72913). Jika
thitung > trabel dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan. Adanya
pembeda yang signifikan antara keterampilan menyimak teks berita siswa sebelum dan
setelah penggunaan model pembelajaran Listening Teams, menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Listening Teams terhadap
keterampilan menyimak teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bontocani.

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada nilai
Pretest dan Posttest siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bontocani. Rata-rata nilai meningkat
dari 65.75 (Pretest) menjadi 84.5 (Posttest). Sebelum diberikannya perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran Listening Teams, mean dari nilai Pretest yaitu 65.75,
median 67.50, mode 60, standar deviation 10.548, variance 111.250, range 35, minimum
50, maximum 85, sum 1315. Distribusi tabel frekuensi juga menunjukkan bahwa siswa
memperoleh skor terbanyak pada nilai 60 dan 70.

Sedangkan, setelah diberikannya perlakuan dengan menggunkan model
pembelajaran Listening Teams, nilai mean siswa adalah 84.50, median 85.00, mode 80,
standar deviation 7.416, variance 55.0000, range 25, minimum 70, maximum 95 dan
nilai sum atau nilai secara keseluruhan yaitu sebanyak 1690. Distribusi tabel frekuensi
juga menunjukkan bahwa siswa memperoleh skor terbanyak pada nilai 80.

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa penggunaan model
pembelajaran Listening Teams memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan menyimak berita siswa. Model ini sangat efektif dalam membantu siswa
melatih keterampilan mendengarkan, bekerja sama, berbagi pemahaman, dan berpikir
kritis. Dalam konteks ini, setiap anggota tim berperan aktif untuk mendengarkan satu
sama lain dengan penuh perhatian dan rasa empati. Proses mendengarkan ini bukan
hanya tentang menerima informasi, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam
terhadap perspektif yang berbeda dan mengapresiasi ide-ide orang lain. Ketika siswa
mendengarkan secara aktif, mereka tidak hanya memperkuat pemahaman mereka
terhadap materi yang dibahas, tetapi juga mengembangkan keterampilan komunikasi
yang lebih baik dan mampu menghargai sudut pandang yang berbeda.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh model
pembelajaran Listening Teams dalam meningkatkan keterampilan menyimak teks berita
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bontocani, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut:

1. Keterampilan menyimak teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bontocani
sebelum penggunaan model pembelajaran Listening Teams berada pada
kategori cukup terampil dengan nilai rata-rata 65.75.

2. Keterampilan menyimak teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bontocani
setelah penggunaan model pembelajaran Listening Teams berada pada kategori
terampil dengan nilai rata-rata 84.5.

Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Listening Teams terhadap
keterampilan menyimak berita siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bontocani dengan nilai
tthitung 9.971 > nilai ttabel 1.72913 yang menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak.
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